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Berteman
karena Allah

Oleh: Nida

(llustran dibuat dengan Dall -€)
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Islam adalah agama yang
> — sempurna. Bahkan, Islam &
~ mengajarkan kita tuntunan

S dalam berteman. T




"Teman-teman karib pada hari itu (kiamat) saling
bermusuhan, kecuali mereka yang bertakwa."

(QS. Az-Zukhruf: 67)



Teman yang baik adalah teman yang
mengajak kita untuk taat kepada Allah.
Oleh karena itu, bertemanlah karena
ingin bersama-sama dalam ketaatan
kepada-Nya. Itulah yang disebut
berteman karena Allah.




Orang yang berteman karena Allah termasuk salah satu
golongan yang akan mendapatkan naungan-Nya pada
hari kiamat. Dalam haditsnya, Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam menyebutkan bahwa salah satu dari
tujuh golongan yang mendapat naungan Allah adalah

mereka yang saling mencintai karena Allah. Mereka

bertemu karena Allah dan berpisah karena Allah.




Bahkan, di surga nanti, orang-orang yang saling mencintai
karena Allah akan memiliki mimbar dari cahaya. Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda tentang orang-orang
yang saling mencintai karena Allah:

"Demi Allah, sungguh wajah mereka adalah cahaya dan

mereka berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya." (HR.

Ahmad dan Al-Hakim, dinilai shahih oleh Syaikh Al-Albani)
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Oleh karena itu, seorang muslim hendaknya menjadikan
Allah sebagai alasan dalam memilih teman. Jika seseorang
bisa mendekatkan kita kepada Allah, maka bertemanlah
dengannya. Sebaliknya, jika seseorang justru menjauhkan
kita dari Allah, maka sebaiknya kita menghindarinya.




Ketika berteman, kita juga perlu
memperhatikan adab-adabnya. Salah
satunya adalah saling mengingatkan dengan
cara yang baik, karena seorang muslim
adalah cerminan bagi saudaranya.




Selain itu, kita tidak boleh merendahkan,
membicarakan aib, menghina, atau bahkan
memfitnah teman kita. Jika teman kita berbuat
salah, maafkanlah. Jangan lupa untuk selalu
berbuat baik kepada mereka, misalnya dengan

memberikan hadiah. Sebab, hadiah dapat

mempererat persahabatan.
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Semoga Allah Ta'ala

mengaruniakan kepada kita
teman-teman yang shalih dan

shalihah. Barakallahu fikum.




